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Students and lecturers have challenges in publishing the results of their researches and studies as a
requirement for graduation, promotion, or performance evaluation for institutions. This can bring
up a variety of behaviors in producing scientific papers, ranging from those that should be
emulated, questioned, doubtful, to being considered violations. The Indonesian government has
issued regulations on academic integrity in producing scientific papers, but there are still new
challenges such as misinformation and the use of artificial intelligence. Therefore, there is a need
for indicators received together about the level of reasonableness in producing scientific work. This
indicator must be relevant globally and accommodative to the local context. To strive for this, it is
important to strive for dialogue between the academic community and the government to review
publication policies and ensure that the regulations are effective and adaptive to the times and
technological progress.
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Mahasiswa dan dosen memiliki tantangan dalam mempublikasikan hasil penelitian dan studi
mereka sebagai syarat kelulusan, kenaikan jabatan, atau evaluasi kinerja bagi lembaga. Hal ini
dapat memunculkan beragam perilaku dalam menghasilkan karya ilmiah, mulai dari yang patut
dicontoh, dipertanyakan, meragukan, hingga dianggap pelanggaran. Pemerintah Indonesia sudah
menerbitkan peraturan tentang integritas akademik dalam menghasilkan karya ilmiah, namun
masih ada tantangan baru seperti misinformasi dan penggunaan kecerdasan buatan. Maka dari itu,
perlu ada indikator yang diterima bersama tentang tingkat kewajaran dalam menghasilkan karya
ilmiah. Indikator ini harus relevan secara global dan akomodatif dengan konteks lokal. Untuk
mengupayakan hal tersebut, penting untuk mengupayakan dialog antara sivitas akademika dan
pemerintah untuk meninjau kembali kebijakan publikasi dan memastikan bahwa peraturan tersebut
efektif dan adaptif terhadap perkembangan zaman dan kemajuan teknologi.

Kata kunci: indikator yang disepakati bersama, integritas akademik, karya ilmiah, kebijakan publikasi
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A History of Existing Academic Misconducts Sejarah Pelanggaran Akademik yang Terjadi
Research and publications appear to be an obligation Penelitian dan publikasi tampaknya menjadi suatu

that must be fulfilled by the academic community kewajiban yang perlu dipenuhi oleh kalangan civitas

(civitas academica), lecturers, and university students. academica, dosen, dan mahasiswa. Publikasi dosen
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A lecturer’s publication is used as a requirement for job
promotions to performance evaluations (Scanes, 2007).
Not only these, but universities also require research
publications as an evaluation for institutional ranking
(accreditation; Scanes, 2007). This requirement is
established in various countries, for example such as
in: Australia (Australia National University, 2022;
Western Sydney University, n.d.), the United States of
America (Columbia University, n.d.; Harvard University,
n.d.; Massachusetts Institute of Technology, n.d.),
England (University of Portsmouth, 2022), New Zealand
(University of Auckland, 2018), or the People’s
Republic of China (Gonzalez et al., 2012). As a note,
these countries and universities are only a few
examples, not a complete or detailed list. It is also
important to note that there may be several differences
based on the needs and policies of each university.

For lecturers, the obligation for scientific publication
is regulated in two separate official documents, the
Circular Number B/4917/D.D2/KK.01.00/2019 Regarding
the Operational Guidelines for Assessing Credit Points
for Promotion of Lecturer’s Academic Ranks/Positions
(Direktur Jenderal Sumber Daya llmu Pengetahuan,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi [Directorate General
of Science, Technology, and Higher Education
Resources], 2019), and the Decree of the Director
General of Higher Education, Ministry of Education
and Culture Number 12/E/KPT/2021 Regarding
Operational Guidelines for Lecturer Performance
Loads (Direktur Jenderal Pendidikan  Tinggi
[Directorate General of Higher Education], 2021).

For university students, the obligation for
publication is regulated in the Circular Number
B/565/B.B1/HK.01.01/2019 Regarding the Scientific
Publication Platforms of University Students (Direktorat
Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan [Directorate
General of Education and Student Affairs], 2019).
University students are required to have a scientific
publication as a graduation requirement for bachelors,
masters, and doctorate programs. This requirement is
implemented in a gradually increasing scheme, starting
from publications on university repositories that are
integrated with the RAMA Repository, to publications
on reputable international journals (indexed on
SCOPUS or Web of Science).

Obstacles in Fulfilling Publication Obligations

Although a number of authors are able to produce a
large number of scientific papers to the extent of
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digunakan sebagai persyaratan kenaikan pangkat hingga
evaluasi kinerja (Scanes, 2007). Tidak hanya itu,
perguruan tinggi juga membutuhkan publikasi penelitian
untuk evaluasi pemeringkatan institusi (akreditasi; Scanes,
2007). Persyaratan ini diberlakukan di berbagai negara,
sebagai contoh adalah antara lain di: Australia
(Australia National University, 2022; Western Sydney
University, n.d.), Amerika Serikat (Columbia University,
n.d.; Harvard University, n.d.; Massachusetts Institute
of Technology, n.d.), Inggris (University of Portsmouth,
2022), Selandia Baru (University of Auckland, 2018),
atau Republik Rakyat Tiongkok (Gonzalez et al.,
2012). Sebagai catatan, nama negara dan kampus
tersebut hanyalah sebagian contoh, bukan daftar
lengkap dan rinci. Penting pula untuk diingat bahwa
bisa saja terdapat beberapa perbedaan sesuai dengan
kebutuhan dan kebijakan tiap perguruan tinggi.

Bagi dosen, kewajiban publikasi ilmiah diatur
dengan dua dokumen resmi berbeda, yaitu Surat
Edaran Nomor B/4917/D.D2/KK.01.00/2019 tentang
Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit
Kenaikan Jabatan Akademik/Pangkat Dosen (Direktur
Jenderal Sumber Daya llmu Pengetahuan, Teknologi,
dan Pendidikan Tinggi [Directorate General of
Science, Technology, and Higher Education
Resources], 2019) dan Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 12/E/KPT/2021 tentang Pedoman
Operasional Beban Kinerja Dosen (Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi [Directorate General of Higher
Education], 2021).

Bagi mahasiswa, kewajiban publikasi diatur dengan
Surat Edaran Nomor B/565/B.B1/HK.01.01/2019
tentang Sarana Publikasi llmiah Mahasiswa (Direktorat
Jenderal  Pembelajaran  dan  Kemahasiswaan
[Directorate General of Education and Student
Affairs], 2019). Mahasiswa diwajibkan untuk memiliki
publikasi ilmiah sebagai syarat kelulusan pada program
pendidikan sarjana, magister, dan doktor. Persyaratan
ini diberlakukan meningkat secara berjenjang, mulai
dari diunggah di repositori perguruan tinggi yang
terintegrasi dengan RAMA  Repository hingga
diterbitkan di jurnal internasional bereputasi (terindeks
SCOPUS atau Web of Science).

Kesulitan Memenuhi Kewajiban Publikasi

Walaupun beberapa penulis mampu menghasilkan
karya dalam jumlah yang sangat banyak sehingga
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achieving SINTA Awards in the 2018-2022 period
(https://sinta.kemdikbud.go.id/authors). However, the
process of meeting publication obligations do not
always run smoothly for all lecturers and students. It is
not uncommon for lecturers and students to find
difficulties in fulfilling this obligation, hence not
gaining their rights. As a consequence, there are
lecturers who do not receive promotions for long
periods of time or receive any professional allowance
and honorary professor allowance. On the other hand,
there are university students at risk of not graduating as
they have not met the scientific publication
requirement. These constraints may increase the risk of
cheating or deviating in the effort to produce scientific
works, including publishing papers in predatory or
knockoff journals (Demir, 2018).

Several publishers, including ones in Indonesia,
utilize certain geographic terms as the name of the
journal or office address to give the misleading
impression of a more international nuance to increase
the journal’s credibility (Petrisor, 2016). The following
are a few examples of the terms used: “American-”,
“Britain-", “Budapest™-, “International-”, “Universal-"
(Kozok, 2022; Luki¢ et al, 2014; Sekretariat
ARJUNA, 2022). These terms raise certain issues as it
gives the wrong impression that authors, editors, or
publishers come from one or more countries when it
has no relation to the terms utilized.

In addition to journal-naming, other types of
misinformation also emerge such as fake impact
factors or bogus indexing bodies (Jalalian, 2015). It is
also common for these parties to display reputable
names or institutions that are unilaterally
acknowledged as their supporter or partner. There is
also a modus operandi in the form of journal hijacking
and publishing “multi purpose” journals that accepts
articles from any discipline of science (Luki¢ et al.,
2014).

In order to increase its appeal, a number of
publishers or journal managers even promise
publication certainty and fast processing of scientific
articles (Bartholomew, 2014). As a compensation for
the short time in article processing, publication
guarantee, and other positive impressions that are
shown, such publishers may even charge high costs
(Beall, 2012; Bohannon, 2013). Nonetheless, potential
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mendapatkan penghargaan dalam ajang SINTA Award
periode 2018-2022 (https://sinta.kemdikbud.go.id/authors).
Namun, pemenuhan kewajiban publikasi ilmiah
tersebut tidak selalu berjalan mulus untuk semua dosen
dan mahasiswa. Tidak jarang ada dosen dan
mahasiswa yang kesulitan memenuhi, sehingga tidak
dapat memperoleh hak mereka. Sebagai akibatnya, ada
dosen yang lama tidak naik pangkat, maupun tidak
menerima tunjangan profesi dosen dan tunjangan
kehormatan profesor. Di sisi lain, ada pula mahasiswa
yang tidak dapat lulus karena dianggap belum
memenuhi syarat publikasi ilmiah. Kondisi yang serba
menekan ini rentan memunculkan pemikiran untuk
melakukan kecurangan atau penyimpangan dalam
upaya menghasilkan karya ilmiah, salah satunya adalah
dengan menerbitkan karya di jurnal predator atau abal-
abal (Demir, 2018).

Beberapa penerbit, termasuk di  Indonesia,
menggunakan istilah geografis tertentu sebagai nama
jurnal atau alamat kantor, demi secara Kkeliru
memunculkan kesan yang lebih internasional untuk
meningkatkan kredibilitas jurnal (Petrisor, 2016).
Berikut ini adalah beberapa contoh istilah yang
digunakan: “American-", “Britain-”, “Budapest”-,
“International-", “Universal-” (Kozok, 2022; Luki¢ et
al, 2014; Sekretariat ARJUNA, 2022). Penamaan
tersebut menjadi bermasalah karena memunculkan
kesan keliru bahwa penulis, editor, atau penerbit
berasal dari satu atau lebih negara tertentu, padahal
tidak ada hubungan dengan nama yang digunakan.

Selain dalam hal penamaan jurnal, sejumlah
misinformasi juga muncul berupa faktor dampak palsu
(fake impact factor) atau lembaga pengindeks
gadungan (bogus indexing bodies; Jalalian, 2015).
Tidak jarang para pelaku tersebut juga menampilkan
nama tokoh dan lembaga bereputasi yang secara
sepihak diakui sebagai pendukung dan mitra kerja
sama mereka. Ada pula modus operandi berupa
pembajakan jurnal serta penerbitan jurnal “serba guna”
yang menerima artikel dari disiplin ilmu apa saja
(Lukic¢ et al., 2014).

Demi meningkatkan daya pikat, beberapa penerbit
atau pengelola jurnal menjanjikan kepastian publikasi
dan waktu pemrosesan artikel ilmiah yang cepat
(Bartholomew, 2014). Sebagai kompensasi dari
singkatnya waktu pemrosesan, jaminan penerbitan, dan
berbagai kesan positif yang dimunculkan, para penerbit
tersebut mengenakan biaya yang tidak sedikit (Beall,
2012; Bohannon, 2013). Walaupun demikian, harga
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victims often consider these predetermined publishing
fees as low or at least “affordable”. The reason is that
the consequences or repercussion risks are seen as
greater compared to the cost that must be spent in order
to publish their works in such journals.

Eventually, a number of individuals decide to
publish their works in predatory or knockoff journals
due to lack of awareness, the desire to achieve
academic promotions, the need to receive incentives,
fear of losing their jobs, and failure in publishing their
manuscripts in reputable journals (Demir, 2018). Aside
from these factors, according to our observations,
another contributing factor is issues related to the
English language.

There is a large proportion of Indonesian researchers
who lack English comprehension, so they prefer
journals that prioritize Bahasa Indonesia as the space to
publish their work. Opting for Indonesian journals is in
fact much more reasonable, particularly in the fields of
language, literature, and philology. One example is
Seloko: Jurnal Budaya, that is published in Bahasa
Indonesia by the Dewan Kesenian Jambi (Jambi Art
Council). This journal publishes scientific reviews on
the history and culture in the Jambi region.

The issue is, journals prioritizing Bahasa Indonesia
are becoming harder to find, particularly journals that
have a SINTA 2 accreditation level. This started off
from the aspiration to internationalize journals, hence
more journals are shifting into English.

This condition also causes unnecessary constraints,
one being that foreign writers are not aware of, or lack
the interest to publish their works in these journals.
One common cause of this that a journal may not be
indexed in reputable indexing bodies yet. On the other
hand, Indonesian writers who are also less skilled in
writing in English experience difficulties in submitting
their manuscripts in English. As a consequence, such
journals experience a shortage in submissions for
publication.

One solution that can be considered is that
publishers may provide complementary support in
generating bilingual publications, as implemented by
ANIMA Indonesian Psychological Journal since
Volume 35 Number 1 in 2019. This model can be an
alternative, and is even proposed as an example to
overcome language barriers. To tackle this language
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yang ditetapkan seringkali dianggap murah atau
setidaknya “terjangkau” oleh para calon korbannya.
Alasannya adalah konsekuensi dan kerugian yang
mengancam dianggap masih jauh lebih besar
dibandingkan biaya yang perlu dikeluarkan untuk
menerbitkan karya di jurnal tersebut.

Pada akhirnya, sejumlah individu memilih untuk
menerbitkan di jurnal predator atau abal-abal karena
kurangnya kesadaran, keinginan memperoleh promosi
akademik, keinginan mendapatkan insentif, ketakutan
kehilangan pekerjaan, dan kegagalan menerbitkan
naskah di jurnal bereputasi (Demir, 2018). Selain
beberapa faktor tersebut, menurut pengamatan kami,
ada satu faktor lain yang diyakini berpengaruh, yaitu
kendala Bahasa Inggris.

Banyak peneliti Indonesia yang kurang memahami
Bahasa Inggris, sehingga lebih memilih jurnal Bahasa
Indonesia sebagai ruang pamer untuk menerbitkan
karya mereka. Pemilihan jurnal Bahasa Indonesia
sebenarnya sangatlah masuk akal, terutama di bidang
seperti bahasa, sastra, atau filologi. Salah satu
contohnya adalah Seloko: Jurnal Budaya, yang
diterbitkan dalam Bahasa Indonesia olenh Dewan
Kesenian Jambi. Jurnal ini menerbitkan kajian ilmiah
tentang sejarah dan kebudayaan di wilayah Jambi.

Masalahnya, jurnal Bahasa Indonesia sudah
semakin jarang ditemukan, khususnya jurnal yang
memiliki peringkat akreditasi SINTA 2. Hal ini
berawal dari aspirasi internasionalisasi jurnal, sehingga
banyak jurnal beralih bahasa menjadi Bahasa Inggris.

Kondisi ini memunculkan kesulitan tambahan yang
tidak diperlukan, yaitu penulis asing belum mengenal
dan kurang berminat menerbitkan karya di jurnal
tersebut. Salah satu penyebab umum adalah
disebabkan jurnal tersebut belum terindeks di lembaga
pengindeks bereputasi. Di sisi lain, para penulis
Indonesia yang kurang mahir Bahasa Inggris kesulitan
mengirimkan naskah Bahasa Inggris. Akibatnya, jurnal
ini mengalami kekurangan pasokan naskah untuk
diterbitkan.

Salah satu solusi yang dapat dipertimbangkan
adalah penyediaan dukungan ekstra oleh penerbit
untuk menghasilkan terbitan dwi-bahasa sebagaimana
telah dilakukan ANIMA Indonesian Psychological
Journal sejak Volume 35 Nomor 1 pada tahun 2019.
Model ini dapat menjadi alternatif, bahkan diusulkan
sebagai teladan, untuk mengatasi kendala bahasa.
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barrier, one alternative solution to consider is the
responsible use of artificial intelligence. The
advancement of technology has narrowed down
language barriers so that authors may easily and
skillfully communicate while also being able to
produce scientific publications in foreign languages,
especially English. The reason for this is that
Indonesian authors are passively still more capable in
comprehending English compared to other foreign or
international languages.

Regulations on Academic Integrity in Indonesia:
The Past and the Future

National regulations on misconducts in the
academic area may play an important role in
preventing and monitoring research misconducts
within a country (Glendinning et al., 2013; Resnik et
al., 2015). Uniquely, although the allocated budget for
research is low, since 1999 Indonesia has a number or
regulations on academic integrity that is relatively
thorough on a national level (Siaputra & Santosa,
2016). For over 20 years, Indonesia has conducted
various promotion efforts for academic integrity on
higher education levels. This shows the government’s
seriousness in handling deviations in the academic
arena.

The Circular of the Directorate General of Higher
Education Number 3298/D/T/99 Regarding Efforts to
Prevent Plagiarizing Actions (Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi [Directorate General of Higher
Education], 1999) that was issued in 1999 is a starting
step by the Indonesian government toward efforts in
preventing plagiarism. Eleven years following the
issuance of the first circular, the government issued the
Regulation of the Minister of National Education
Number 17 Year 2010 Regarding the Prevention and
Countermeasure of Plagiarism in Higher Education
(Menteri Pendidikan Nasional [Ministy of National
Education], 2010). Seven years later, the Director
General of Islamic Education issued a decree that
plagiarism also includes usage of personal works
without adequate acknowledgement. Aside from
plagiarism, the government also protects intellectual
property rights through the Republic of Indonesia’s
Law Number 19 Year 2002 Regarding Copyright
(Pemerintah Republik Indonesia [The Government of
the Republic of Indonesia], 2002) and the Republic of
Indonesia’s Law Number 28 Year 2014 Regarding
Copyright (Pemerintah Republik Indonesia [The
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Untuk mengatasi kendala bahasa, salah satu alternatif
solusi yang dapat dipertimbangkan adalah penggunaan
kecerdasan buatan secara bertanggung jawab. Adanya
kemajuan teknologi, membuat kendala bahasa menjadi
jauh berkurang, sehingga penulis bisa lebih mudah dan
terampil berkomunikasi serta mampu menghasilkan
publikasi ilmiah dalam bahasa asing, terutama Bahasa
Inggris. Alasannya adalah para penulis Indonesia
secara pasif umumnya masih lebih dapat memahami
Bahasa Inggris dibandingkan bahasa asing atau
internasional lainnya.

Peraturan tentang Integritas Akademik di Indonesia:
Sejarah dan Masa Depan

Kebijakan nasional tentang pelanggaran di bidang
akademik dapat memainkan peran penting dalam
mencegah dan mengawasi pelanggaran penelitian di
suatu negara (Glendinning et al., 2013; Resnik, et al,
2015). Uniknya, meski hanya memiliki alokasi
anggaran riset yang rendah, sejak tahun 1999 Indonesia
telah memiliki sejumlah peraturan tentang integritas
akademik yang relatif lengkap di tingkat nasional
(Siaputra & Santosa, 2016). Selama lebih dari 20
tahun, Indonesia telah melakukan berbagai upaya
promosi integritas akademik di kalangan perguruan
tinggi. Hal ini menunjukkan keseriusan pemerintah
dalam menangani penyimpangan di bidang akademik.

Surat Edaran Dirjen Dikti Nomor 3298/D/T/99
tentang Upaya Pencegahan Tindakan Plagiat
(Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi [Directorate
General of Higher Education], 1999) yang dikeluarkan
pada tahun 1999 merupakan langkah awal oleh
pemerintah Indonesia terhadap upaya pencegahan
plagiarisme. Sebelas tahun sejak dikeluarkannya surat
edaran pertama, pemerintah mengeluarkan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan
Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi (Menteri
Pendidikan Nasional [Ministy of National Education],
2010). Tujuh tahun kemudian, Direktur Jenderal
Pendidikan Islam mengeluarkan surat keputusan
bahwa pelanggaran plagiarisme juga meliputi
penggunaan Kkarya pribadi tanpa pengakuan secara
memadai. Selain mengenai plagiarisme, pemerintah
juga memberikan perlindungan terhadap hak atas
kekayaan intelektual (hak cipta) melalui penerbitan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun
2002 tentang Hak Cipta (Pemerintah Republik
Indonesia [The Government of the Republic of
Indonesia], 2002) dan Undang-Undang Republik
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Government of the Republic of Indonesia], 2014).

On the other hand, there is also the Decision of the
Director General of Science, Research, and
Technology, Ministry of Education, Culture, Research,
and Technology of the Republic of Indonesia Number
134/E/KPT/2021 Regarding the  Accreditation
Guidelines for Scientific Journals (Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi [Directorate
General of Higher Education, Research, and
Technology], 2021) as the standard or guideline for
scientific journal publications in Indonesia. A series of
criterion must be fulfilled by a journal to be able to
receive or register the journal’s accreditation. One
being the journal’s name, whereby a journal must have
a name that reflects the specialization of a scientific
discipline as the focus and ensures that no information
can cause misconception. This guideline also
elaborates  disincentive evaluation that includes
plagiarism, which is only one out of six existing types
of misconducts in scientific works (Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi [Directorate
General of Higher Education, Research, and
Technology], 2021; Siaputra & Santosa, 2016).

Government regulations have shifted from an
approach that is oriented towards handling academic
fraud, towards orientation on promotion of academic
integrity. This is reflected through the issuance of the
Regulation of the Minister of Education, Culture,
Research, and Technology of the Republic of
Indonesia Number 39 Year 2021 Regarding the
Academic Integrity in Producing Scientific Works
(Menteri  Pendidikan  Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi [Minister of Education, Culture, Research,
and Technology], 2021). One of the main differences
between the two regulations is the introduction of the
six types of misconducts in producing scientific works,
such as: (1) fabrication; (2) falsification; (3) plagiarism;
(4) unauthorized authorship; (5) conflict of interest; and
(6) multiple submissions.

The addition of types of misconducts may help
identify deviant behavior that was previously
unscrutinized. However, the fast advancement of
technology has raised the assumption of a new type of
violation that is yet included in the existing ministerial
regulations. One being the use of artificial intelligence
to produce scientific works (Generative Pretrained
Transformer (GPT-3) et al., 2022; Hutson, 2022;
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Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta
(Pemerintah Republik Indonesia [The Government of
the Republic of Indonesia], 2014).

Di sisi lain, ada pula Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia Nomor 134/E/KPT/2021 tentang
Pedoman Akreditasi Jurnal llmiah (Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi [Directorate
General of Higher Education, Research, and
Technology], 2021) sebagai pedoman penerbitan jurnal
ilmiah di Indonesia. Serangkaian kriteria perlu
dipenuhi oleh sebuah jurnal untuk mendapatkan
maupun mendaftarkan kembali akreditasi jurnalnya.
Salah satunya adalah pada penamaan jurnal, sebuah
jurnal harus memiliki penamaan yang mencerminkan
spesialisasi  disiplin ilmu yang diangkat serta
memastikan tidak ada informasi yang dapat
menimbulkan kesalahpahaman. Pada pedoman ini juga
dipaparkan mengenai penilaian disinsentif yang
meliputi plagiarisme, yakni hanya salah satu dari enam
ragam penyimpangan karya ilmiah yang ada (Direktur
Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi
[Directorate General of Higher Education, Research,
and Technology], 2021; Siaputra & Santosa, 2016).

Regulasi pemerintah mulai berubah dari pendekatan
berorientasi pada penanganan kecurangan akademik
menjadi lebih berorientasi pada promosi integritas
akademik. Hal ini tercermin dari penerbitan Peraturan
Menteri  Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2021
tentang Integritas Akademik dalam Menghasilkan
Karya llmiah (Menteri Pendidikan Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi [Minister of Education, Culture,
Research, and Technology], 2021). Salah satu
perbedaan utama antara kedua peraturan menteri
tersebut, adalah diperkenalkannya enam ragam
penyimpangan dalam menghasilkan karya ilmiah,
yaitu: (1) fabrikasi; (2) falsifikasi; (3) plagiarisme; (4)
kepengarangan tidak sah; (5) konflik kepentingan; dan
(6) pengajuan jamak.

Penambahan ragam pelanggaran dapat membantu
mengenali perilaku menyimpang yang sebelumnya
tidak dipermasalahkan. Namun, pesatnya kemajuan
teknologi telah memunculkan dugaan pelanggaran
baru yang belum diatur dalam peraturan menteri
tersebut. Salah satunya adalah pemanfaatan kecerdasan
buatan dalam menghasilkan karya ilmiah (Generative
Pretrained Transformer (GPT-3) et al., 2022; Hutson,
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O'Connor & ChatGPT, 2023; Tauginiené &
Gaizauskaité, 2022). This warrants the need for a
different approach to follow the development of times
and changes in technology.

In simple terms, Siaputra & Santosa (in press)
proposed the importance of adjustment in identifying
misconducts. This adjustment can be changes in
approaches that were initially classification-based
violations to indicator-based or indicator determinants.
There are three indicators proposed, being: (1)
violation of truth; (2) violation of academic integrity;
and (3) risk potential. A behavior can be considered a
violation or misconduct if at least one of the three
indicators are found. Changes in this approach is
expected to anticipate violations that may have yet
been thought of but may occur in the future.

2022; O'Connor & ChatGPT, 2023; Tauginiené &
Gaizauskaite, 2022). Hal ini mengisyaratkan
diperlukannya pendekatan berbeda yang dapat
mengikuti perkembangan zaman dan perubahan
teknologi.

Secara sederhana, Siaputra & Santosa (in press)
mengusulkan ~ pentingnya  penyesuaian  dalam
mengenali penyimpangan. Penyesuaian ini berupa
perubahan pendekatan dari yang semula berbasis
klasifikasi pelanggaran menjadi berbasis indikasi atau
penentuan indikator. Ada tiga indikator yang
diusulkan, vyaitu: (1) pelanggaran kebenaran; (2)
penyimpangan integritas akademik; dan (3) potensi
risiko. Suatu perilaku dapat dianggap sebagai
pelanggaran bila setidaknya ditemukan salah satu dari
ketiga indikator tersebut. Perubahan pendekatan ini
diharapkan dapat mengantisipasi pelanggaran yang
saat ini belum terpikirkan namun dapat terjadi di masa
depan.
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